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MOTTO 

 

“Ilmu itu bagaikan air. Jika ia tidak bergerak, maka ia akan menjadi 

keruh lalu membusuk” 

~{( Imam Syafi’i )}~ 
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ABSTRAK 

 

Hadlirotul Qudsiyah, Wardah 2024. “Implementasi Teams Games Tournament 

(TGT) dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPA Kelas V MIN 2 Pemalang”. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Zuhair Abdullah, 

M.Pd. 

Kata Kunci : Implementasi Teams Games Tournament (TGT), Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa, dan Pembelajaran IPA. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perkembangan sistem pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga guru dituntut 

agar mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman bagi 

siswa, serta mencipatakn pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru saja. 

Penggunakan pembelajaran konvensional yang dilakukan pada pembelajaran 

didalam kelas akan menghambat proses berkembangnya keterampilan berpikir 

kritis siswa. Oleh karena itu, guru menggunakan model pembelajaran  Teams 

Games Tournament (TGT) sebagai solusi dan inovasi dalam pembelajran yang 

mendorong keterampilan berpikir kritis siswa kelas V di MIN 2 Pemalang. 

Penelitian ini mengangkat dua rumusan masalah yaitu 1) Bagaimana 

penerapan model Teams Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPA. 2) 

Bagaimana perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model Teams 

Games Tournament (TGT) pada pembelajaran IPA kelas V. Penelitian ini memiliki 

tujuan sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat, dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 

di MIN 2 Pemalang. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPA mampu 

mendorong kemampuan berpikir kritis siswa yang ditandai dengan kemampuan 

untuk mengindetifikasi pendapat maupun pemikiran melalui diskusi kelompok 

maupun individu, kemampuan untuk berpikir secara deduktif, sehingga dapat 

mengidentifikasikan sesuatu secara khusus, kemampuan untuk membuat 

interpretasi atau pandangan secara logis/nyata, kemampuan untuk mengevaluasi 

argumentasi yang lemah maupun yang kuat melalui diskusi kelompok dalam 

kompetisi. Kemudian perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dilihat melalui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Dengan penerapan model 

TGT kemampuan berpikir kritis siswa mengalami perkembangan karena model 

TGT merupakan model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama kelompok 

dan kemampuan sosialisasi dengan orang lain. Sehingga keterampilan berpikir 

ktitis siswa akan berkembang. Seperti yang terjadi pada keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas V MIN 2 Pemalang yang semula hanya mencapai 70% mengalami 

peningkatan menjadi 80%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter dan 

intelektual, serta mengetahui potensi siswa yang dapat melalui kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Terlaksananya 

pembelajaran yang ideal didukung oleh sistem pembelajaran yang baik dan 

menarik, hal ini dapat dilakukan melalui pemilihan model maupun metode 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan. Namun pendidikan di Indonesia 

masih banyak yang menerapkan pembelajaran konvensional, yang dimana 

pembelajaran tersebut hanya berpusat pada guru saja (Teacher Centered). 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari Mujahida (2019:324) yang 

menyatakan bahwa banyak guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan memindahkan pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa, tugas 

guru hanya memberi dan siswa hanya menerima yang kemudian siswa 

diharapkan mampu menghafal apa yang disampaikan oleh guru. Secara tidak 

langsung, siswa hanya akan menerima dan membenarkan apa yang 

disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran menjadi pasif yang akan 

membuat siswa merasa bosan, tidak semangat dalam pembelajaran dan 

terhambatnya perkembangan potensi siswa terutama pada aspek keterampilan 

berpikir kritis. Dalam hal ini maka perlu dilakukan inovasi maupun perubahan 

pada sistem pembelajaran yang dilakukan dengan mendorong
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pembelajaran yang berbeda. Salah satunya dengan menggunakan pembelajaran 

interaktif yang mampu digunakan siswa dalam mengembangkan potensi yang 

terdapat pada dirinya (Heryanti, Iskandar, and Kurniawan 2022:41).  

Pembelajaran interaktif merupakan solusi efektif yang mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa, seperti kemampuan berpikir 

kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical 

thinking and problem solving), berkomunikasi (comunication), dan 

berkolaborasi (collaboration) atau yang biasa disebut keterampilan 4C 

(Almarzooq, Lopes, and Kochar 2020:107). Dalam keterampilan berpikir kritis 

dijenjang pendidikan sekolah dasar merupakan kemampuan yang harus 

dikembangkan, sebab kemampuan tersebut akan melatih siswa dalam 

mencermati, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi sebuah informasi 

yang diterima.  

Oleh karena itu, pembelajaran didesain dengan menarik agar mampu 

melatih siswa untuk menggali potensi yang dimiliki dan menumbuhkan 

keterampilan dalam mencari, mengolah dan menilai informasi secara kritis 

(Firdausi, Yermiandhoko, and Surabaya 2021:230). Keterampilan berpikir 

kritis mampu dikembangkan dalam proses pembelajaran salah satunya melalui 

pembelajaran IPA, karena keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang memiliki peranan yang 

signifikan dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran IPA (Norrizqa 

2021:147).  

Dalam pembelajaran tersebut siswa akan cenderung lebih aktif selama 
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proses pembelajaran berlangsung, lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 

terlibat langsung dalam proses penerimaan materi yang disampaikan dan 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Guru berperan sebagai 

fasilitator dengan mendampingi dan memberikan arahan selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga siswa mampu menggunakan dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya (Arfandi and Samsudin 

2021:128).  

Pembelajaran tersebut dapat dipengaruhi oleh pemilihan metode 

maupun model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang cocok 

untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA serta mampu menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis salah satunya yaitu model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). TGT memiliki tujuan untuk memotivasi siswa dan 

menumbuhkan sikap saling mendukung, serta membantu satu sama lain dalam 

menguasai materi yang disampaikan oleh guru. TGT mengedepankan 

kerjasama kelompok dan kemampuan sosialisasi dengan orang lain yang pada 

akhirnya siswa akan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis (Cahyani 

2019:468). 

Sehingga model pembelajaran TGT mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA itu 

sendiri. Dalam penerapan model pembelajaran tersebut menggunakan 

permainan maupun turnamen yang didukung dengan diskusi kelompok dan 

kompetisi, sehingga mampu meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 

pendapat maupun pemikiran serta mampu menarik kesimpulan berdasarkan 
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pengamatan yang dilakukan (Marudut et al. 2020:579). Hal tersebut merupakan 

pencapaian dalam kemampuan berpikir kritis yang dapat dikembangkan 

melalui model pembelajaran TGT.  

Pembentukan kelompok diskusi mampu menumbuhkan antusias serta 

keaktifan siswa, karena TGT memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berdiskusi dalam tim belajar yang dibentuk secara acak untuk saling menguasai 

materi dengan baik. Selain itu, TGT merupakan sebagaimana upaya untuk 

mengembangkan keterampilan intelektual, menciptakan generasi berkarakter 

yang bermanfaat bagi lingkungannya (Asadullah and Nurhalin 2021:15). 

Model pembelajaran yang berbasis permainan maupun turnamen membuat 

siswa semakin aktif dan melatih kemampuan berbicara didepan banyak orang 

serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, yang diakhiri dengan 

pemberian apresiasi maupun penghargaan sehingga siswa semakin semangat 

dalam memahami materi (Thalita, Fitriyani, and Nuryani 2019:149). 

Permasalahan diatas juga terjadi pada MIN 2 Pemalang khususnya di 

kelas V. Terdapat proses pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan masih 

didominasi oleh guru, bersifat konvensional, dan kurangnya interaksi anatara 

guru dan siswa, sehingga menyebabkan siswa kurang maksimal dalam 

menggali informasi secara mandiri. Pembelajaran seperti inilah yang 

menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran dan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran, serta rendahnya kemampuan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Ina, Sastrawan Noor, and Salim 

2019:2). Oleh sebab itu, pembelajaran tersebut harus dilakukan perubahan agar 
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mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.  

Langkah yang dilakukan oleh wali kelas V MIN 2 Pemalang dalam 

melakukan perubahan dengan menggunakan model pembelajaran. Sesuai 

dengan wawancara yang dilakukan peneliti bahwa wali kelas V menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA dikelas V. hal tersebut diterapkan karena siswa pada 

tingkatan kelas atas sudah mampu menggunakan kemampuan berfikir kritisnya 

dalam memecahkan masalah terutama pada siswa kelas V. Berdasarkan 

pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Ruswandi, S.Pd.I selaku wali kelas 

V dan waka kurikulum, merasakan perubahan yang signifikan dalam 

penerapan model pembelajaran TGT terhadap keaktifan siswa, dan 

kemampuan siswa dalam keterampilan berpikir kritis, yang dapat ditandai 

dengan kemampuan penyampaian pemikiran maupun pendapatnya dalam 

diskusi kelompok, serta membuat kesimpulan berdasarkan pengamatannya. 

Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional sebelumnya, penerapan 

model pembelajaran tersebut memiliki efektivitas terhadap berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa yang mencapai 80% dibanding pembelajaran 

biasa yang hanya mencapai 70% (Ruswandi,2024). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti bermaksud 

mengangkat dan mengkaji penelitian mengenai “Implementasi Teams Games 

Tournament (TGT) dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 
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Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas V MIN 2 Pemalang” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya penerapan model Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Berkembangnya keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MIN 2 

Pemalang. 

3. Perlunya inovasi maupun perubahan dalam pembelajaran. 

4. Pentingnya pemilihan metode maupun model pembelajaran yang tepat 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang 

masalah, maka diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian ini agar jelas 

lebih terarah dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Adapun fokus 

penelitian ini adalah penerpan model Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA dan perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui model Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran IPA kelas 

V.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA? 

2. Bagaimana perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

model Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran IPA kelas V? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) dalam pembelajaran IPA. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada 

pembelajaran IPA kelas V. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan nilai guna, diantaranya sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai model pembelajaran Teams Games 
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Tournament yang digunakan dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

b. Memberikan pandangan bagi pendidik dalam menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi pada proses pembelajaran, salah satunya 

penerapan Teams Games Tournament (TGT) dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas V MIN 

2 Pemalang. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya sebagai berikut: 

a. Lembaga Pendidikan 

Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan bahan 

pertimbangan dalam menentukan model maupun metode pembelajaran 

yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi terhadap permasalahan 

yang relavan mengenai penerapan Teams Games Tournament (TGT) 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa terutama 

pada pembelajaran IPA. 

b. Guru 

Dapat membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, inovatif, dan menarik sehingga diharapkan mampu 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 
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c. Penulis  

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam meningkatkan potensi dalam menulis karya 

ilmiah yang relavan dengan penerapan Teams Games Tournament 

(TGT) dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA kelas V sehingga dapat menjadi bekal pembelajaran 

selanjutnya. 

d. Pembaca  

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai bahan 

referensi mengenai penerapan Teams Games Tournament (TGT) dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA kelas V.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Peneliti telah memaparkan permasalahan yang sudah diteliti pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

a. Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA di kelas V MIN 2 Pemalang dilaksanakan melalui lima 

tahapan, yaitu persiapan, penyajian kelas, belajar dalam kelompok, 

permainan dan kompetisi, serta penghargaan kelompok. Adapun penerapan 

model pembelajaran TGT dalam pembelajaran IPA di kelas V MIN 2 

Pemalang dilakukan sendiri oleh Bapak Ruswandi, S.Pd selaku wali kelas 

V B berdasarkan identifikasi indikator, pencapaian kompetensi yang 

dikembangkan melalui kompetensi dasar, membuat tujuan pembelajaran 

serta mengembangkan materi pembelajaran dan sub materi. Tahapan awal 

yang dilakukan adalah persiapan mulai dari menyiapkan RPP yang 

digunakan, dan menjelaskan materi pembelajaran. Pada tahap selanjutnya 

yaitu penyajian kelas dengan membentuk kelompok belajar yang akan 

digunakan untuk berdikusi dan dilanjutkan dengan belajar dalam kelompok 

dengan mendiskusikan pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru. pada 

tahap selanjutnya adalah permainan dan kompetisi yang diakhiri dengan 

penghargaan kelompok yang mendapatkan poin terbanyak. Melalui ke lima 

tahapan tersebut sesuai dengan pembelajaran
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IPA yang mampu mendorong siswa dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan, meningkatkan semangat siswa dalam belajar, dan 

membuktikan sendiri kebenaran suatu teori yang sudah dipelajari dengan 

melibatkan keterampilan berpikir kritis yang sudah dimiliki. 

b. Perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model Teams 

Games Tournament (TGT) pada pembelajaran IPA kelas V MIN 2 

Pemalang, mengalami perkembangan yang dapat dirasakan oleh wali kelas 

V B ketika melaksanakan pembelajaran terutama pada pembelajaran IPA. 

Perkembangan keterampilan berpikir kritis tersebut dapat dilihat melalui 

beberapa aspek antara lain : kemampuan untuk membuat interpretasi secara 

logis, kemampuan dalam berpikir secara umum ke khusus, kemampuan 

untuk mengidentifikasi pendapat, dan kemampuan untuk mengevaluasi 

argumentasi yang lemah maupun yang kuat. Perkembangan keterampilan 

tersebut didorong oleh penerapan TGT dalam pembelajaran IPA, karena 

model TGT merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya yang didalamnya mengandung 

unsur permainan sehingga meningkatkan semangat belajar. Model 

pembelajaran TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks dan 

keempat aspek keterampilan berpikir kritis dapat tercapai pada tahapan 

penerpan model pembelajaran TGT sehingga mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 
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5.2 Saran 

a. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan mampu mengembangkan penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 

2 Pemalang sehingga dapat menjadi contoh sekolah-sekolah lain. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan mampu mempertahankan proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran, selain itu pendidik dapat 

memanfaatkan model maupun metode pembelajaran yang lain sehingga 

ketika proses belajar mengajar pendidik tidak hanya menggunakan model 

pembelajaran TGT saja tetapi pembelajaran yang berbeda agar 

menambah ketertarikan pada peserta didik untuk mengikuti proses 

belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan mampu memperhatikan penyampaian 

materi yang diberikan oleh pendidik dengan penuh konsentrasi dan 

mampu menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan dan aktif 

dalam berinteraksi dengan guru. 
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